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The industry development of green cosmetic products in Indonesia
encourages the prominence of studies related to green purchase
behavior. This study aimed to determine the factors encouraging
consumers to make green purchase intention which then lead to green
purchase behavior for cosmetic products among millennials in
Indonesia. Millennials were chosen because nowadays they dominate
the population in Indonesia and are the largest users of cosmetic
products, so they are considered influential in the cosmetics industry.
Besides, millennials are also considered to have the most awareness of
environmental issues. This research was conducted by collecting
primary data through the distribution of online surveys to 100 people

M31. who had purchased green cosmetic products and were millennials seen
from their age. Validity and reliability tests were carried out to ensure
that the data was suitable for use, followed by the design of the
structural model to test the hypothesis. Based on the results of this
study, the factor of environmental concern had a significant positive
effect on green purchase intention, while the factor of personal norms
had no positive effect on green purchase intention. Green purchase
intention also had a positive effect on green purchase behavior. The
findings in this study can be used as a reference for companies,
particularly marketers, to be able to consider environmental aspects in
their business processes so that they can increase competitive
advantage and as an effort to overcome the issues on environmental
sustainability that are being faced at the moment.
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PENDAHULUAN

Peningkatan permasalahan lingkungan mengakibatkan kepedulian masyarakat akan pentingnya
merawat lingkungan juga turut meningkat. Hal tersebut didukung oleh data survei terhadap masyarakat
Indonesia yang dikeluarkan oleh Statista.com (2019) dimana sebanyak 82% dari total responden
menganggap bahwa alam dan lingkungan sangat penting dalam kehidupan mereka. Tingginya kesadaran
masyarakat akan dampak lingkungan juga memiliki dampak pada berbagai aspek, salah satunya
berdampak pada aspek pemasaran. Istilah green business diperkenalkan untuk lebih meningkatkan
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Green business tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi bagaimana menyeimbangkan profit, sustainability dan juga humanity agar dapat
berjalan secara selaras (Wilson et al., 2018). Konsep green marketing banyak diimplementasikan untuk
meningkatkan keunggulan bersaing (competitive advantage) dalam suatu industri untuk dapat
memenangkan persaingan. Salah satu bagian dalam konsep green marketing tersebut adalah green
purchase behavior atau perilaku konsumen terkait dengan pembelian produk yang ramah lingkungan.

Penelitian terkait green purchase behavior telah banyak dilakukan pada berbagai jenis green product
atau produk ramah lingkungan. Studi terkait green purchase behavior yang dilakukan dalam penelitian
ini akan difokuskan pada green cosmetics products. Produk kosmetik menjadi objek yang menarik untuk
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diteliti karena industri kosmetik di Indonesia yang terus mengalami peningkatan akibat meningkatnya
kesadaran masyarakat akan kesehatan dan penampilan tubuh serta wajah yang lebih baik. Dalam EIBN
Sector Report Cosmetic (eibn.org, 2019) menyebutkan bahwa perkembangan pasar kosmetik Indonesia
di Asia diprediksi akan mengalami peningkatan yang cukup besar dan akan masuk dalam 10 besar
industri kosmetik global. Dalam perkembangannya, perusahaan kosmetik berusaha memberikan value
lebih pada produknya untuk dapat memenuhi keinginan konsumen dan memenangkan persaingan, salah
satunya adalah dengan memperhatikan aspek lingkungan dalam proses bisnis yang dilakukan. Green
cosmetics products adalah produk-produk kosmetik yang memiliki perhatian terhadap aspek lingkungan
seperti bahan- bahan yang digunakan mengandung bahan-bahan alami, kemasan yang digunakan
menggunakan bahan yang dapat didaur ulang atau dapat digunakan kembali (reusable), sistem distribusi
serta disposal produk yang memperhatikan aspek lingkungan (Sahota, 2013). Selain adanya faktor
kepedulian terhadap lingkungan, dengan alasan kesehatan, banyak kosumen produk kosmetik yang
beralih menggunakan kosmetik dengan bahan-bahan yang alami pada beberapa tahun terakhir ini (Jaini
et al., 2019). Beberapa contoh brand kosmetik yang saat ini telah mengusung konsep green cosmetics
antara lain The Body Shop, L’Occiate, The Beauty and Planet, Inisfree, Kiehls, Garnier, brand lokal
Indonesia Sensatia Botanical dan masih banyak lagi.

Penelitian ini akan melakukan pengujian terhadap faktor yang dinilai dapat mempengaruhi green
purchase behavior atau perilaku pembelian produk ramah lingkungan pada produk kosmetik pada
generasi milienial di Indonesia. Segmen ini menjadi penting untuk diteliti karena generasi milenial
mencakup 24% dari total populasi global (Nguyen & Nguyen, 2020) dan di Indonesia sendiri sedang
mengalami bonus deomografi pada generasi milenial yang menjadikan adanya peluang dalam hal
pertumbuhan ekonomi. Penelitian difokuskan pada generasi milienial karena dianggap lebih peduli
terhadap permasalah lingkungan (Kotler et al., 2018; Yadav & Pathak, 2017). Selain itu, konsumen
terbesar dari produk kosmetik berada di usia remaja hingga dewasa awal yang juga termasuk dalam
generasi milenial. Generasi milenial didefinisikan orang yang lahir antara tahun 1881 hingga tahun 1996
atau pada tahun 2020 berusia antara 24 hingga 39 tahun (Dimock, 2019).

Penelitian ini menjadi menarik untuk diteliti karena mulai terjadinya pergeseran perilaku pembelian
tradisional menjadi perilaku pembelian ramah lingkungan (Chaudhary, 2018). Faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku pembelian ramah lingkungan perlu diteliti lebih lanjut agar dapat dijadikan
peluang bagi pemasar untuk dapat memenuhi kebutuhan dari konsumen yang berperilaku ramah
lingkungan (Chaudhary, 2018). Environmental concern dan personal norms merupakan faktor yang akan
diteliti pengaruh atau hubungannya terhadap green purchase intention yang kemudian akan dilanjutkan
untuk meneliti pengaruh green purchase intention terhadap green purchase behavior. Masih sedikit
penelitian terkait dengan green purchase behavior yang dilakukan di negara berkembang pada generasi
milenial (Khare, 2015; Yadav & Pathak, 2016), utamanya yang dilakukan di Indonesia (Setyawan et al.,
2018). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil apakah environmental concern
dan personal norms akan berpengaruh positif pada green purchase intention dan apakah green purchase
intention berpengaruh positif terhadap green purchase behavior pada produk kosmetik ramah lingkungan
(green cosmetic products) menurut generasi milenial di Indonesia.

KAJIAN TEORI

Perilaku manusia merupakan sebuah konsep yang kompleks dan sulit untuk dijelaskan. Model
yang paling populer digunakan untuk menjelaskan perilaku manusia adalah Theory of Planned Behavior
(TPB), yang diusulkan oleh Ajzen (1985) dalam (Emekci, 2019). Ajzen (1991) mengemukakan bahwa
actual behavior ditentukan oleh behavioral intentions, dan behavioral intentions dipengaruhi oleh
attitudes, personal norms. Beberapa penelitian dilakukan untuk mengaplikasikan teori TPB untuk
mencari faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ramah lingkungan yang
selanjutnya dapat diterapkan secara sistematis untuk memahami faktor yang mempengaruhi perilaku
pembelian produk ramah lingkungan (Kumar et al., 2017).

Environmental Concern
Environmental concern adalah kepedulian seseorang akan permasalahan lingkungan dan

bersedia mendukung penyelesaian atau pemberian solusi atas permasalahan lingkungan tersebut
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(Chaudhary, 2018; Hu et al., 2010; Koenig-Lewis et al., 2014; Paul et al., 2016). Environmental concern
merupakan komponen terpenting dari attitudes (Chaudhary, 2018; Prakash & Pathak, 2017). Dalam
beberapa penelitian sebelumnya, didapatkan bahwa environmental concern akan memberikan pengaruh
positif (baik itu langsung maupun tidak langsung) terhadap green purchase intention (Lin &
Syrgabayeva, 2016). Prakash & Pathak (2017) yang melakukan penelitian terkait purchase intention
produk kemasan eco-friendly pada generasi milenial di India menyebutkan bahwa environmental concern
memiliki hubungan positif signifikan terhadap green purchase intention. Maichum et al. (2016) yang
melakukan penelitian terhadap produk ramah lingkungan pada masyarakat Thailand juga mendukung
temuan tersebut. Oleh karena itu, hipotesis yang terbentuk adalah:.

Personal Norms

Personal norms adalah standart atau kewajiban moral untuk melakukan perilaku tertentu dalam hal
ini berhubungan dengan menjaga lingkungan (Moser, 2015). Prakash & Pathak (2017) menyebutkan
bahwa personal norms memiliki hubungan positif signifikan terhadap green purchase intention (Jansson,
2011). Personal norms dan perilaku memiliki korelasi positif dalam terhadap pembelian produk ramah
lingkungan. Personal norms yang kuat akan dapat mengubah pola konsumsi seseorang dan memfasilitasi
terbentuknya perilaku ramah lingkungan (Prakash & Pathak, 2017). Oleh karena itu, hipotesis yang
terbentuk adalah:

Green Purchase Intention dan Behavior

Green purchase intention merupakan kemauan individu untuk membeli pada kondisi lingkungan
tertentu. Sedangkan Green purchase behavior itu sendiri adalah tindakan konsumen dalam melakukan
pencarian, pembelian, penggunaan, pengevaluasian serta pembuangan produk atau layanan yang sesuai
dengan aspek lingkungan untuk memenuhi kebutuhan konsumen (Schiffman, L. G., & Wisenblit, 2015;
Wilson et al., 2018). Menurut teori TPB niat atau intensi adalah suatu keinginan yang ada di dalam diri
seseorang untuk melakukan sebuah perilaku tertentu (Ajzen & Fishbein, 2005). Purchase intention
merupakan salah satu motivasi dalam purchase behavior (Chaudhary, 2018) Green purchase intention
memiliki hubungan positif signifikan terhadap green purchase behavior (Chaudhary, 2018; Yadav &
Pathak, 2017). Oleh karena itu, hipotesis yang terbentuk adalah:

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang termasuk dalam jenis penelitian dasar atau basic
research. Sumber data yang digunakan merupakan data primer yang didapatkan melalui online survei
yang dibagikan kepada responden yang pernah membeli dan menggunakan produk green cosmetics pada
satu tahun terakhir serta responden tersebut berada dalam rentang usia 24 hingga 39 tahun atau termasuk
dalam generasi milenial. Pengukuran dilakukan dengan memberikan skala /ikerr dimana skala 1
menunjukkan sangat tidak setuju dan skala 5 menunjukkan sangat setuju atas indikator atau pernyataan
yang diberikan. Pengumpulan data dilakukan pada 100 orang responden. Selanjutnya pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan Stucture Equation Model (SEM) dengan bantuan software SPSS
(Statistical Package for Social Science) dan AMOS (Analysis of Moment Structure).

Adapun model penelitian ini digambarkan pada Gambar 1.

Environmental Hi)
Concern \ Hat) -
Green Purchase Green Purchase
/' Intention Behaviour
Personal Norms | Hy+)

Gambar 1. Model Penelitian

128



RELEVANCE: Journal of Management and Bussines = Vol.3 = No.2 = Hal. 126-135=Desember 2020

Terdapat dua variabel eksogen atau independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
environmental concern dan personal norms, sedangkan green purchase intention dan green purchase
behavior menjadi variabel endogen atau dependen dalam penelitian ini. Pengukuran terhadap variabel
environmental concern dilakukan pada lima indikator pengukuran (Chaudhary, 2018; Kilbourne &
Pickett, 2008; Paul et al., 2016). Pengukuran variabel personal norms dilakukan menggunakan tiga
indikator (Khare, 2015), pengukuran green purchase intention menggunakan lima indikator (Paul et al.,
2016), dan pengukuran menggunakan green purchase behavior tiga indikator (Wan et al., 2012).
Indikator dari masing- masing variabel yang akan diukur ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Pengukuran

Variabel Indikator Pengukuran
Environmental EC, Saya peduli terhadap isu lingkungan
Concern (EC) EC, Saya bersedia mengurangi konsumsi saya untuk membantu melindungi
lingkungan

EC; Perubahan sosial besar diperlukan untuk melindungi lingkungan
ECs Peraturan terkait anti-polusi harus ditegakkan lebih kuat

Personal  Norms PN, Saya merasa wajib menjaga lingkungan selama saya bisa
(PN) PN, Saya harus melakukan apa yang saya bisa untuk melestarikan sumber
daya alam
PN; Saya merasa berkewajiban untuk menggunakan produk yang ramah
lingkungan
Green  Purchase PI; Saya mempertimbangkan untuk membeli produk kosmetik yang
Intention (PI) berpotensi tidak menyebabkan polusi dimasa mendatang

PI, Saya mempertimbangkan untuk beralih pada produk kosmetik yang
ramah lingkungan karena alasan ekologis

PI; Saya berencana untuk membeli produk kosmetik ramah lingkungan
dibandingkan model konvensional/ tidak ramah lingkungan

Pl4 Dimasa yang akan datang saya berharap dapat membeli produk yang
memberikan dampak positif pada lingkungan

PI;s Saya ingin membeli produk kosmetik yang ramah lingkungan dalam

waktu dekat
Green  Purchase PB; Saya telah membeli produk kosmetik ramah lingkungan secara teratur
Behavior (PB) PB; Saya melakukan pembelian produk ramah lingkungan untuk kebutuhan

sehari-hari saya
PB; Saya berperilaku melakukan pembelian produk kosmetik ramah
lingkungan selama enam bulan terakhir

Sumber.: Chaudhary (2018); Kilbourne & Pickett (2008); Paul et al. (2016); Khare (2015) serta Wan et
al. (2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada April 2020. Hasil pengumpulan data yang dilakukan didapatkan
mayoritas reponden adalah wanita dengan presentase sebesar 86% dan pria sebesar 14%, hal ini
dikarenakan pengguna kosmetik yang juga mayoritas wanita. Usia responden tersebar antara 24 hingga
38 tahun, sehingga semua reponden memenuhi kategori sebagai golongan milenial. Dan frekuensi
pembelian mayoritas sebanyak lebih dari 10 kali dalam 1 tahun terakhir.

Tabel 2. Profil Responden

Variabel Frekuensi Presentase
0,
Jenis Kelamin 5132 ?132 (2
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Variabel Frekuensi Presentase

Wanita
Pria

Usia
<24 tahun 0 00
24-29 tahun 2? g;;’
30-35 tahun 0 0
>35 tahun

Frekuensi pembelian produk kosmetik ramah lingkungan
(dalam 1 tahun terakhir)

<5 kali 9 9%
5-10 kali 32 32%
>10 kali 59 59%

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Measurement Model

Langkah pertama dalam melakukan analisis Stuctural Equation Model (SEM) adalah membuat
model pengukuran untuk memastikan data penelitian valid dan reliabel. Suatu model dapat dikatakan
valid apabila memiliki nilai standardized loading ()\) > 0,5 dan AVE (Average Variance Extracted) > 0,5
(Hair et al., 2010). Suatu model dikatakan reliabel apabila nilai CR (Construct Reliability) > 0,7 (Hair et
al., 2010). Berdasarkan hasil pengolahan data, standardized loading ().) yang didapatkan seluruh variabel
pengukuran memiliki nilai diatas 0,5 yaitu antara 0,576 hingga 0,815, seluruh AVE memiliki nilai diatas
0,50 dan seluruh CR memiliki nilai diatas 0,70, maka dapat dikatakan seluruh variabel valid dan reliabel.
Nilai standardized loading ().), AVE dan CR masing-masing variabel ditampilkan pada Tabel 3.

Pengujian Kelayakan/ Goodness of Fitness Measurement Model

Selanjutnya, Goodness of Fitness pada model pengukuran ini juga memenuhi kriteria/ cut-off value
(Tabel 4). Indikator kesesuaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi-square to degree of
freedom (CMIN/DF) dengan nilai kriteria kelayakan < 3, Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA) < 8, Comparative Fit Index (CFI) > 8, Goodness of Fit Index (GF]) > 8 dan Tucker-Lweis
Index (TLI) > 8. Dalam pengujian model stuktural ini didapatkan CMIN/DF = 1,037; RMSEA = 0,030;
GFI = 0,894; CFI = 0, 984 dan TLI = 0,980. Oleh karena pada model pengukuran ini memenuhi semua
kriteria maka data dikatakan layak, model memenuhi dan dapat dilanjutkan untuk analisis berikutnya
yaitu perancangan structural model yang digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis.

Tabel 3. Validitas dan Reliabilitas Measurement Model

Variabel Std. Loading (A) AVE CR Keterangan
Environmental Concern (EC)
EC: 0,681
Egj g:gzz 0,510 0,805958 Valid dan Reliabel
EC, 0,748
Personal Norms (PN)
PN, 0,576
PN, 0,815 0,521 0,761481 Valid dan Reliabel
PN; 0,752
Green Purchase Intention (Pl)
PI, 0,697
Pl 0,706 0,506 0,836341 Valid dan Reliabel
PI; 0,750
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Variabel Std. Loading (M) AVE CR Keterangan
P4 0,691
PIs 0,71
Green Purchase Behavior (PB)
PB; 0,713
PB, 0,737 0,560 0,791864 Valid dan Reliabel
PB3 0,792

Sumber: Olahan data

Tabel 4. Goodness of Fitness Measurement Model

GoF Model Cut-off value Nilai yang didapatkan Keterangan
Normed Chi Square (CMIN/DF) <3 1,037 Layak
RMSEA <8 0,030 Layak
GFI >8 0,894 Layak
CFI >8 0,984 Layak
TLI >8 0,980 Layak

Sumber: Olahan data
Pengujian Kelayakan/ Goodness of Fitness Strucrural Model

Setelah data penelitian yang digunakan diolah dengan model pengukuran terbukti valid dan reliabel,
selanjutnya dilakukan pembuatan model struktural. Sama seperti model pengukuran, pada model
struktural ini juga dilakukan pengukuran nilai Goodness of Fitness. Berdasarkan pengukuran nilai
Goodness of Fitness pada model struktural yang telah dilakukan, didapatkan bahwa semua kriteria (cut-
off value) dari CMIN/DF, RMSEA, CFI, GFI dan TLI dapat dipenuhi sehingga pengujian selanjutnya
dapat dilakukan. Nilai Goodness of Fitness model stuktural ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Goodness of Fitness Structural Model

GoF Model Cut-off value Nilai yang didapatkan Keterangan
Normed Chi Square (CMIN/DF) <3 1,092 Layak
RMSEA <8 0,019 Layak
GFI >38 0,901 Layak
CFI >8 0,994 Layak
TLI >8 0,992 Layak

Sumber: Olahan data
Pengujian Hipotesis Structural Model

Setelah model memenuhi kiteria Goodness of Fitness, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis.
Parameter standarized loading (3) digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen, sedangkan nilai p-value menunjukkan nilai signifikansinya. Setelah melakukan
pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa hipotesis 1 yaitu environmental concern berpengaruh positif
terhadap green purchase intention. Berdasarkan pengujian yang dilakukan nilai standarized loading ()
pada variabel environmental concern (EC) = green purchase intention (PI) memiliki nilai sebesar 0,269
dan bernilai positif (sesuai dengan arah hipotesis), maka hipotesis terbukti. Hipotesis 2 tidak terdukung
dalam pengujian ini. Hal tersebut dikarenakan nilai standarized loading () variabel personal norms (PN)
— green purchase intention (P1) memiliki nilai negatif (-0,35) dimana berlawanan dengan arah hipotesis
2, sehingga didapatkan bahwa personal norms tidak mempengaruhi niat beli seseorang untuk membeli
produk ramah lingkungan. Sedangkan hipotesis 3, memiliki nilai standarized loading (B) 0,13 sehingga
merupakan hipotesis terdukung, sehingga dapat dikatakan greem purchase intention berpengaruh
terhadap green behavior product. Semua nilai p- value pada hipotesis terdukung pada penelitian ini
memiliki nilai lebih kecil dari 0,005 (p-value <0,005) maka hubungan tersebut memiliki pengaruh yang
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signifikan. Path antar variabel yang dilakukan pada pengujian hipotesis ini ditampilkan pada Tabel 5 dan
hasil dari Structural Equation Modeling ditampilkan pada Gambar 2. Meskipun dalam penelitian ini
terdapat satu hipotesis yang tidak terdukung, tetapi model ini telah menggambarkan kondisi sebenarnya
di lapangan, dan berdasarkan pengujian Goodness of Fitness yang telah dilakukan, tingkat keseuaian
model juga dapat dikatakan baik karena telah memenuhi kriteria yang ditentukan.

Tabel 5. Path Antar Variabel Structural Model

Variabel Path Antar Variabel Std. Loading () p-values Keterangan
H, EC — PI 0,269 hokok H, supported
H, PN — PI -0,35 0,077 H; not supported
H; PI - PB 0,13 0,003 Hs supported

Sumber: Olahan data

Environmental 02697+

Concern \ 0.130%*
Green Purchase 3 | Green Purchase

LT Intention Behaviour
Personal Norms |~ -0350

Gambar 2. Hasil Structural Equation Modeling

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah environment concern dan personal norm
merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memiliki niat beli dan memiliki perilaku
pembelian ramah lingkungan (green purchase behavior), utamanya pada kalangan milenial di Indonesia.
Pada penelitian sebelumnya (Prakash & Pathak, 2017) environment concern dikatakan berpengaruh
positif signifikan terhadap green purchase intention, tetapi pada penelitian yang lain (Chaudhary, 2018)
menyebutkan hal yang berlawanan. Hasil dari penelitian ini, selaras dengan temuan Prakash & Pathak
(2017) yang menyatakan bahwa environment concern memiliki pengaruh yang positif terhadap green
purchase intention. Kesadaran konsumen milenial terkait dengan pentingnya menjaga lingkungan akan
mempengaruhi niat dalam melakukan pembelian produk ramah ingkungan karena kepercayaan mereka
akan dengan membeli produk tersebut merupakan langkah untuk turut menjaga lingkungan (Paul et al.,
2016). Pada pengujian selanjutnya, didapatkan hasil yang tidak mendukung hipotesis kedua. Personal
norms tidak berpengaruh positif terhadap green purchase intention. Meskipun pada penelitian Prakash
and Pathak (2017) memberikan hasil yang bertolak belakang dengan penelitian ini, tetapi Chaudhary
(2018) mendapatkan hasil yang selaras dengan penelitian ini, yaitu personal norms tidak mempengaruhi
green purchase intention. Sehingga dapat diartikan seseorang yang memiliki personal norms yang kuat
tidak mempengaruhi secara langsung green purchase intention. Meskipun tidak berpengaruh secara
langsung, personal norms dapat memberikan pengaruh tidak langsung terhadap green purchase intention,
yaitu dengan menjadi variabel mediasi untuk memediasi hubungan terhadap green purchase intention
(Kim & Seock, 2019). Variabel atau faktor lain yang menjadi penyebabnya, perlu dilakukan pengkajian
lebih lanjut pada penelitian selanjutnya, misalnya attitudes dan subjective norms (Chaudhary, 2018; Chen
& Tung, 2014; Paul et al., 2016). Selain itu adanya perbedaan karakteristik penelitian (objek dan subjek
penelitian) juga mempengaruhi perbedaan hasil temuan pada penelitian ini. Selanjutnya pada hipotesis
ketiga mendukung green purchase intention mempengaruhi green purchase behavior. Temuan ini
mendukung penelitian sebelumnya (Chaudhary, 2018; Yadav & Pathak, 2017) yang juga menemukan
hasil yang sama. Setelah seseorang memiliki niat beli produk ramah lingkungan hal tersebut juga akan
mempengaruhi perilaku mereka terkait niat beli produk ramah lingkungan. Sehingga pada konsumen
milenial apabila mereka telah memiliki kesadaran akan lingkungan (environment concern) akan
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mempengaruhi keputusan mereka dalam melakukan pembelian produk ramah lingkungan dan kemudian
membuat perilaku akan pembelian produk ramah lingkungan juga akan terpengaruh.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mencari faktor apa yang mempengaruhi pembelian produk kosmetik
ramah lingkungan pada kalangan milienial di Indonesia. Terdapat tiga hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, didapatkan satu
hipotesis yang tidak terdukung dan dua dipotesis terdukung. Environment concern berpengaruh positif
signifikan terhadap green purchase intention. Personal norm tidak memiliki pengaruh yang positif
terhadap green purchase intention. Dan green purchase intention berpengaruh positif signifikan terhadap
green purchase behavior. Berdasarkan hal tersebut maka apabila seorang konsumen memiliki
environment concern yang tinggi maka akan memberikan pengaruh yang tinggi pula kepada niat
pembelian akan produk ramah lingkungan (green purchase intention), kemudian niat pembelian yang
tinggi tersebut akan memberikan pengaruh yang tinggi pula pada perilaku pembelian produk ramah
lingkungan (green purchase behavior) pada konsumen tersebut.

Implikasi teoritis pada temuan ini dapat digunakan untuk menambah literatur terkait dengan
pembahasan green marketing dan juga teori TPB. Temuan hipotesis terdukung pada penelitian ini sesuai
atau mendukung teori TPB. Sedangkan implikasi praktis temuan ini dapat digunakan dalam memberikan
gambaran bagi marketers untuk memberikan perhatian terhadap aspek lingkungan. Temuan penelitian
ini memperlihatkan hubungan kepedulian lingkungan (environment concern) seseorang akan
mempengaruhi pembelian yang dilakukan. Sehingga, marketers dapat mengadopsi pendekatan green
marketing strategy untuk mempengaruhi pembelian yang dilakukan konsumen dan juga diharapkan dapat
berdampak positif pada keberlanjutan (sustainability) industri tersebut (Jaini et al., 2019).

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan untuk pengambilan
keputusan dalam perusahaan, akademisi dan penelitian selanjutnya adalah:

1. Melihat bahwa hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif antara environmental
concern dengan green purchase intention dapat digunakan sebagai usulan bagi brand kosmetik
untuk lebih memperhatikan aspek lingkungan pada proses bisnis yang mereka lakukan, terutama
jika yang menjadi target pemasaran produk adalah kalangan milenial. Misalnya, pada kegiatan
marketing membuat campaign atau strategi pemasaran lain yang terkait dengan environment,
pada produksi lebih memperhatikan bahan yang digunakan serta dampaknya dan penerapan hal
serupa pada proses bisnis lain. Dengan lebih memperhatikan lingkungan, diharapkan dapat
menjadi added value untuk bisnis dan juga berdampak positif bagi lingkungan sendiri.

2. Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu terkait dengan variabel serta objek penelitian yang
digunakan dalam dapat digunakan sebagai saran atau acuan untuk penelitian yang akan datang.
Perluasan teori TPB dengan menggunakan tambahan konstruk atau variabel lainnya akan
menjadikan terori TPB lebih robust (Setyawan et al., 2018). Pada penelitian selanjutnya dapat
melakukan analisis green purchase behavior dengan menggunakan atau menambah variabel
lain, misalnya terkait dengan kemauan konsumen untuk membayar lebih atas produk ramah
lingkungan atau variabel lain. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui faktor atau variabel lain
tersebut apakah juga berpengaruh terhadap green purchase behavior dan mendapatkan
kombinasi variabel yang baik. Selain itu, penelitian lain terkait dengan perbedaan variabel
kontrol misalnya pengujian pada kalangan selain milenial, produk ramah lingkungan pada
industri lain, atau penelitian pada wilayah lain juga dapat dilakukan untuk lebih mengeneralisasi
hasil temuan terkait dengan green purchase behavior yang didapatkan sehingga literatur terkait
green marketing dapat terus berkembang.
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